V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya kepemimpinan dalam
pengelolaan sanggar seni nirlaba di Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan tidak berdiri sendiri sebagai pilihan individu semata, melainkan
sebagai hasil interaksi kompleks antara habitus, jenis dan volume modal, serta
logika dari arena tempat kepemimpinan itu dijalankan. Dalam penelitian ini
ditemukan 2 jenis gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan dinasti dan

kepemimpinan moderat, berikut penjelasannya:

Pengelolaan Omah Cangkem Mataraman yang melibatkan keluarga dari
Pardiman merupakan wujud pengelolaan yang bersifat dinasti yang
mempertahankan struktur dan nilai dominan dalam sanggarnya. Gaya
kepemimpinan reproduksi yang dijalankan Pardiman Djoyonegoro dapat
dikatakan sebagai pilihan yang tepat mengingat arena yang berupa sanggar
gamelan. Pardiman memiliki modal-modal yang dapat mempengaruhi
pandangan masyarakat tentang keberadaan sanggar serta keterlibatan anak-anak

desa dalam kegiatan pembelajaran sanggar.

Pengelolaan Sanggar Seni Notoyudan yang melibatkan komunitas yang
dekat dengan Alvon merupakan wujud pengelolaan yang bersifat moderat
ditandai oleh kecenderungan pemimpin untuk mengelola sumber daya manusia
yang termarjinalkan dari sosial masyarakat dan membuka partisipasi berbagai

kalangan. Aspek-Aspek pembentuk gaya kepemimpinan Sivester Alvon
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meliputi interaksi antara habitus, jenis dan volume modal (capital), yang
berlangsung di arena Sanggar Seni Notoyudan. Habitus bentuk keluarga dan
religiusitas membentuk gaya kepemimpinan representatif Alvon. Modal
simbolik menjadi jenis modal paling dominan dalam gaya kepemimpinan

Alvon. Hal tersebut berakibat pembentukan kharisma yang kuat.

Data yang telah dipaparkan menunjukkan interaksi aspek-aspek
pembentuk gaya kepemimpinan seseorang dalam mengelola sanggar seni

nirlaba di Yogyakarta. Interaksi tersebut meliputi:

o

Habitus yang sudah dimiliki membentuk selera musik pemimpin sanggar.

Dari selera musik. memunculkan ' modal-modal yang mempengaruhi

pemimpin dalam menciptakan arena dan membentuk gaya kepemimpinan.

b. Selera musik juga memunculkan modal-modal dan menciptakan arena
pemimpin dalam membentuk gaya kepemimpinan.

¢. Modal-modal mempengaruhi arena yang membentuk gaya kepemimpinan.

d. Arena merepresentasikan gaya kepemimpinan dalam pengelolaan sanggar

seni nirlaba.

Dengan demikian hasil dari penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah

tentang gaya kepemimpinan pengelolaan sanggar seni nirlaba di Yogyakarta.
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B. SARAN

Bagi Pengelolaan Sanggar Seni Nirlaba

Disarankan agar para pemimpin sanggar seni nirlaba dapat lebih
memahami dan menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka dengan kebutuhan
internal sanggar, karakter relawan atau anggota, serta dinamika sosial budaya
masyarakt sekitar. Gaya kepemimpinan yang terbuka terhadap masukan
anggota  sanggar terbukti mampu memperkuat solidaritas komunal dan

mempertahankan keberlangsungan program kesenian.

Bagi Pemerintah Daerah

Perlu adanya dukungan lebih lanjut berupa pelatihan manajemen sanggar
dan fasilitasi pendanaan untuk memperkuat tata kelola sanggar seni nirlaba yang
seringkali berjalan secara swadaya. Mengingat banyak dari sanggar-sanggar seni
di Yogyakarta berasal dari latar belakang non-manajerial. Hal tersebut sangat
penting agar sanggar dapat berkembang secara profesional tanpa kehilangan

nilai budaya.

Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada wilayah Yogyakarta dan karakteristik
tertentu dari sanggar seni nirlaba. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas studi ke cakupan wilayah yang lebih luas atau menggunakan
pendekatan komparatif antar daerah untuk mengungkap variasi gaya

kepemimpinan dalam konteks yang berbeda.
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Implikasi Teoritis

Temuan pada penelitian ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan
yang muncul pada sanggar seni nirlaba di Yogyakarta dipengaruhi oleh aspek-
aspek pembentuk gaya kepemimpinan, yaitu habitus, modal (capital), dan arena
(field). Ini menunjukkan bahwa pendekatan teoritis dalam studi kepemimpinan
perlu mempertimbangkan variabel budaya lokal sebagai faktor yang membentuk
praktik kepemimpinan.

Temuan tentang aspek-aspek pembentuk kepemimpinan dan
pengaruhnya pada sosial budaya dapat dikaji lebih lanjut pada penelitian
berikutnya. Penelitian ini memberikan ruang kepada peneliti lain dan dapat

dimanfaatkan untuk kajian selanjutnya.

Implikasi Metodologis

Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini terbukti efektif untuk
menggali dinamika gaya kepemimpinan yang tidak hanya bersifat formal, tetapi
juga dipengaruhi oelh nilai-nilai budaya, relasi personal, dan praktik keseharian
di lingkungan sanggar seni. Pendekatan ini-menunjukkan bahwa pemahaman
tentang kepemimpinan dalam organisasi berbasis komunitas memerlukan
metode yang mampu menangkap makna-makna simbolik dan kultural secara
mendalam. Teknis pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat
membuka jalan bagi studi lanjutan yang lebih luas untuk menguju keterulangan

pola kepemimpinan yang ditemukan.
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